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KETERANGAN SIMBOL

A	 =	 molekul alkohol
aAc	 = 	luas muka spesifik transfer massa tiap gram katalis, m2/g katalis
Ar’	 = 	faktor tumbukan reaksi transesterifikasi yang melibatkan 

effectiveness factor, m6/mol/gram katalis/menit
Cis	 = 	konsentrasi komponen i pada fase cair di permukaan luar katalis 

padat
Cj	 = 	konsentrasi komponen j, mol/massa
Cv	 = 	konsentrasi situs yang sudah ditempeli molekul
Ea	 = 	energi aktivasi reaksi transesterifikasi, kal/mol
Fi|w	 = 	flowrate massa komponen i fase cair pada berat katalis w, mol/s
Fi|w+∆w	 = 	flowrate massa komponen i fase cair pada berat katalis w+Δw, 

mol/s
Ha	 = 	konstanta keseimbangan konsentrasi metanol di lapisan film cairan 

dengan tekanan metanol pada fase gas, atm.m3/mol
K	 = 	konstanta kesetimbangan reaksi kimia
KA	 = 	konstanta kesetimbangan adsorbsi
ka	 = 	konstanta laju adsorbsi
k-a	 = 	konstanta laju desorbsi
kci	 = 	koefisien transfer massa komponen di lapisan film cairan, m/s
kCM1	 = 	koefisien transfer massa metanol dari badan cairan ke permukaan 

katalis padat di lapisan film cair, m/s
kCM2	 = koefisien transfer massa metanol dari gas ke lapisan film badan 

utama cairan
kr	 = 	konstanta laju reaksi transesterifikasi di permukaan katalis padat 

per satuan berat katalis, m6/mol/gram katalis/menit
kr’	 = 	konstanta laju reaksi transesterifikasi di permukaan katalis padat 

yang melibatkan effectiveness factor per satuan berat katalis, m6/
mol/gram/ katalis/menit

mcat	 = 	massa katalis
mmix	 = 	massa campuran dalam reaktor
Mri	 = 	massa molekul relatif komponen i, g/mol
n	 = 	order reaksi
ni	 = 	jumlah mol komponen i pada badan cairan, mol
Ni	 = laju transfer massa komponen i yang ditransfer dari permukaan 

padatan ke fase cair, mol/g katalis/s
NMg	 = 	laju transfer massa metanol dari fase gas ke badan utama cairan, 

mol/g katalis/s
	 = 	laju reaksi triglisrida pada permukaan katalis, mol/g katalis/s
PA	 = 	tekanan gas parsial molekul A
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PM	 = 	tekanan metanol di fase cair, atm
R	 = 	tetapan gas ideal, J/mol/K
ra	 = 	laju adsorbsi
-rj	 = 	laju reaksi berkurangnya bahan j, 
S	 = 	situs aktif katalis
T	 = 	suhu reaksi transesterifikasi, K
V	 = 	volume
ΔW	 = inkremen berat katalis pada elemen yang ditinjau di reactive 

distillation column, g katalis
ε	 = 	porositas
ρb	 = 	densitas bulk padatan
ή	 = 	effectiveness factor, rasio laju reaksi sebenarnya dengan adanya 

hambatan difusi internal dalam pori dibanding laju reaksi pada 
konsentrasi seragam dengan permukaan luar katalis




